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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan media digital yang semakin pesat membawa perubahan besar
terhadap pola komunikasi, pembelajaran, dan interaksi sosial di kalangan pelajar. Namun, tingginya
penggunaan media digital di kalangan siswa belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan literasi
digital yang memadai, khususnya dalam aspek etika bermedia, penyaringan informasi, dan keamanan
digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran siswa sebagai
duta literasi digital di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 6 Rogojampi, Banyuwangi, Jawa
Timur. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif melalui tahapan
observasi, sosialisasi, pelatihan, diskusi interaktif, simulasi, pendampingan, serta evaluasi kegiatan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara, dokumentasi, dan
angket. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian mampu meningkatkan pemahaman
siswa terkait literasi digital, khususnya dalam memahami etika bermedia sosial, mengidentifikasi hoaks,
menjaga keamanan data pribadi, serta memanfaatkan media digital secara produktif dan edukatif. Selain
itu, pembentukan kelompok duta literasi digital berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa sebagai
agen perubahan dalam membangun budaya digital yang sehat di lingkungan sekolah. Program ini juga
memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi siswa efektif dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
memberikan kontribusi dalam penguatan budaya literasi digital sekaligus mendukung pembentukan
karakter siswa yang kritis, bijak, dan bertanggung jawab dalam menghadapi perkembangan teknologi
digital.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital yang semakin masif telah mengubah pola interaksi sosial,
komunikasi, serta proses pembelajaran di lingkungan pendidikan. Di satu sisi, perkembangan
teknologi digital memberikan peluang besar bagi siswa untuk memperoleh informasi dan
mengembangkan kapasitas literasi secara lebih luas, namun di sisi lain juga menghadirkan
tantangan berupa penyebaran hoaks, rendahnya etika bermedia digital, cyberbullying, hingga
penyalahgunaan media sosial di kalangan remaja sekolah. Kondisi tersebut menjadikan literasi
digital sebagai kebutuhan mendasar dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki karakter peserta didik dekat dengan perkembangan
teknologi dan dunia industri. Dalam konteks ini, penguatan peran siswa sebagai aktor utama
pendidikan digital menjadi penting untuk membangun budaya literasi digital yang sehat, kritis,
dan bertanggung jawab di lingkungan sekolah.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 6 Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur dengan sasaran utama siswa yang
diproyeksikan menjadi duta literasi digital di lingkungan sekolah. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan menempatkan siswa sebagai subjek
utama dalam proses penguatan kapasitas literasi digital. Pendekatan ini dipilih karena mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta dalam memahami, mempraktikkan, serta
menyebarluaskan nilai-nilai literasi digital secara berkelanjutan di lingkungan sekolah

(Adnjani et al.,, 2021).
METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

“Penguatan Peran Siswa sebagai Duta Literasi Digital di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 6 Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur”
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Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur. Tahap
pertama adalah tahap persiapan yang meliputi observasi awal, koordinasi dengan pihak
sekolah, identifikasi kebutuhan siswa terkait pemahaman literasi digital, serta penyusunan
materi pelatihan. Pada tahap ini tim pengabdi melakukan pemetaan terhadap pola penggunaan
media digital siswa, tingkat pemahaman terkait etika digital, keamanan digital, penyebaran
informasi, dan pemanfaatan media sosial secara produktif. Hasil identifikasi tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan bentuk materi dan strategi pelaksanaan program
(Shomad & Zatadini, 2025). Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan program yang
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, diskusi interaktif, dan pendampingan. Materi
yang diberikan meliputi pengenalan konsep literasi digital, etika bermedia sosial, identifikasi
hoaks, keamanan data pribadi, pemanfaatan media digital secara produktif, serta penguatan
peran siswa sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. Dalam kegiatan ini siswa tidak
hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga dilibatkan dalam simulasi, studi kasus, dan
praktik pembuatan kampanye literasi digital sederhana. Selain itu, peserta yang terlibat
diberikan pendampingan untuk membentuk kelompok duta literasi digital yang berfungsi
sebagai penggerak edukasi digital di lingkungan sekolah (Noviana et al., 2025). Tahap ketiga
adalah evaluasi dan refleksi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat
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pemahaman dan perubahan sikap siswa setelah mengikuti program penguatan literasi digital.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara singkat,
dokumentasi kegiatan, serta penyebaran angket sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara
mengidentifikasi perubahan pemahaman, keterlibatan, dan respons peserta terhadap program
yang dilaksanakan. Hasil analisis kemudian disajikan secara naratif untuk menggambarkan
efektivitas program pengabdian dalam memperkuat peran siswa sebagai duta literasi digital di
sekolah (Adnjani et al., 2021). Melalui metode pelaksanaan tersebut, kegiatan pengabdian ini
diharapkan mampu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital serta membangun budaya literasi digital yang kritis, bijak, dan
bertanggung jawab di kalangan siswa.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema penguatan peran siswa sebagai
duta literasi digital dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 6 Rogojampi,
Banyuwangi, Jawa Timur dengan melibatkan siswa sebagai peserta utama program.
Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara bertahap melalui proses observasi, sosialisasi,
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Program ini dilaksanakan sebagai respon terhadap
meningkatnya penggunaan media digital di kalangan siswa yang belum sepenuhnya diimbangi
dengan kemampuan literasi digital yang memadai, khususnya dalam aspek etika bermedia,
penyaringan informasi, keamanan digital, dan pemanfaatan media sosial secara produktif.
Sejak awal kegiatan, pihak sekolah menunjukkan dukungan yang positif terhadap program
pengabdian karena dinilai relevan dengan kebutuhan pendidikan di era transformasi digital.
Pada tahap awal kegiatan, tim pengabdi melakukan observasi dan identifikasi kebutuhan
peserta terkait pemahaman literasi digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa telah aktif menggunakan media sosial dan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari,
namun pemanfaatannya masih dominan untuk kebutuhan hiburan dan komunikasi personal.
Selain itu, ditemukan pula bahwa sebagian siswa masih memiliki keterbatasan dalam
membedakan informasi valid dan hoaks, memahami etika komunikasi digital, serta menjaga
keamanan data pribadi saat menggunakan platform digital. Kondisi tersebut menjadi dasar
penting dalam penyusunan materi pelatihan dan strategi pendampingan yang lebih kontekstual
dengan kebutuhan siswa.
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Gambar 2. Tim Pengabdi Melakukan Observasi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi mengenai pentingnya literasi digital di
lingkungan pendidikan. Dalam kegiatan ini, siswa diberikan pemahaman mengenai
perkembangan teknologi digital dan dampaknya terhadap kehidupan sosial, pendidikan,
maupun budaya generasi muda. Materi sosialisasi tidak hanya berfokus pada aspek teknis
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penggunaan teknologi, tetapi juga menekankan pentingnya sikap kritis, tanggung jawab, dan
etika dalam berinteraksi di ruang digital. Melalui pendekatan komunikatif dan dialogis, siswa
terlihat aktif dalam menyampaikan pengalaman mereka terkait penggunaan media sosial,
penyebaran informasi, hingga fenomena cyberbullying yang pernah mereka temui di
lingkungan sekitar. Pelaksanaan pelatihan literasi digital menjadi bagian utama dalam program
pengabdian ini. Pelatihan dilakukan melalui metode interaktif yang memadukan penyampaian
materi, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi penggunaan media digital secara bijak.
Materi yang diberikan mencakup kemampuan mengidentifikasi hoaks, memahami jejak digital,
menjaga privasi akun media sosial, serta memanfaatkan platform digital untuk kegiatan
edukatif dan kreatif. Dalam sesi ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
diajak untuk menganalisis berbagai contoh kasus nyata yang sering terjadi di media sosial.

Pendekatan tersebut membuat siswa lebih mudah memahami risiko dan tantangan
penggunaan teknologi digital secara tidak bijaksana.

E

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Literasi Digital

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terkait
konsep literasi digital. Hal ini terlihat dari meningkatnya kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi informasi palsu, memahami etika komunikasi digital, serta menyadari
pentingnya keamanan data pribadi di media sosial. Siswa juga mulai menunjukkan perubahan
sikap dalam menggunakan media digital secara lebih selektif dan bertanggung jawab. Sebelum
pelatihan dilaksanakan, sebagian besar siswa menganggap media sosial hanya sebagai sarana
hiburan, namun setelah kegiatan berlangsung mereka mulai memahami bahwa media digital
juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, pengembangan keterampilan, dan
sarana kampanye positif. Selain peningkatan pemahaman, program pengabdian ini juga
berhasil mendorong keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan literasi digital berbasis
partisipatif. Beberapa siswa yang memiliki kemampuan komunikasi dan kepemimpinan yang
baik ditunjuk sebagai calon duta literasi digital sekolah. Para siswa tersebut kemudian
diberikan pendampingan lebih lanjut untuk menjadi agen edukasi digital di lingkungan sekolah.
Pembentukan duta literasi digital ini menjadi salah satu langkah strategis untuk menciptakan
keberlanjutan program karena siswa memiliki peran langsung dalam mengajak teman sebaya
untuk membangun budaya digital yang sehat dan produktif.
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Dalam proses pendampingan, siswa diberikan kesempatan untuk merancang kampanye
literasi digital sederhana yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah. Kampanye tersebut
dilakukan melalui poster digital, konten media sosial edukatif, hingga penyampaian pesan-
pesan bijak dalam penggunaan internet kepada teman sebaya. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga melatih kemampuan komunikasi publik dan
kolaborasi antarpeserta. Melalui aktivitas tersebut, siswa terlihat lebih percaya diri dalam
menyampaikan gagasan serta lebih memahami pentingnya membangun ruang digital yang
positif di lingkungan sekolah. Pelaksanaan program pengabdian juga memperoleh respon yang
baik dari pihak sekolah. Guru dan pihak manajemen sekolah menilai bahwa kegiatan ini mampu
memberikan kontribusi positif dalam mendukung pembentukan karakter siswa di era digital.
Literasi digital dipandang bukan hanya sebagai kemampuan teknis menggunakan teknologi,
tetapi juga sebagai bagian dari pendidikan karakter yang menekankan nilai tanggung jawab,
etika, disiplin, dan kesadaran sosial. Oleh karena itu, sekolah berharap kegiatan serupa dapat
terus dilaksanakan secara berkelanjutan agar budaya literasi digital dapat menjadi bagian dari
kehidupan sekolah sehari-hari.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan penyebaran
angket kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa
memperoleh pengetahuan baru terkait penggunaan media digital secara bijak dan aman. Selain
itu, siswa juga menyatakan bahwa metode pelatihan yang interaktif membuat materi lebih
mudah dipahami dibandingkan pembelajaran teoritis biasa. Adanya diskusi dan simulasi kasus
nyata membuat siswa lebih kritis terhadap informasi yang beredar di media sosial dan lebih
berhati-hati dalam membagikan konten digital. Secara umum, hasil pengabdian menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dalam penguatan literasi digital mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menjadi objek
program, tetapi juga menjadi subjek yang terlibat langsung dalam membangun budaya digital
di lingkungan sekolah. Hal tersebut menjadi indikator bahwa program pengabdian ini berhasil
menciptakan ruang pembelajaran yang lebih kolaboratif dan relevan dengan kebutuhan
generasi muda di era digital saat ini.

Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai penguatan peran siswa sebagai
duta literasi digital menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan besar terhadap pola interaksi dan perilaku siswa di lingkungan sekolah. Sebagian
besar siswa telah menjadikan media digital sebagai bagian dari aktivitas sehari-hari, baik untuk
komunikasi, hiburan, maupun pencarian informasi. Namun, intensitas penggunaan media
digital tersebut belum sepenuhnya diimbangi dengan kemampuan memahami etika, keamanan,
dan tanggung jawab dalam ruang digital. Kondisi ini terlihat dari masih adanya siswa yang
mudah menerima informasi tanpa melakukan verifikasi, menggunakan media sosial secara
berlebihan, serta kurang memahami risiko penyebaran data pribadi di internet. Oleh karena
itu, program pengabdian ini hadir sebagai upaya edukatif untuk memperkuat kesadaran dan
kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan era digital (Armawi & Wahidin, 2020).
Kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif memberikan dampak
positif terhadap keterlibatan siswa selama proses pelaksanaan program. Siswa terlihat lebih
antusias ketika materi disampaikan melalui metode diskusi, simulasi, dan studi kasus
dibandingkan hanya menggunakan metode ceramah satu arah. Pendekatan tersebut membuat
siswa merasa lebih dekat dengan persoalan yang dibahas karena materi dikaitkan langsung
dengan pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial dan teknologi digital. Dalam
berbagai sesi diskusi, siswa mampu mengemukakan pandangan mengenai fenomena hoaks,



cyberbullying, hingga penyalahgunaan media sosial yang sering mereka temui di lingkungan
sekitar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa sebenarnya memiliki kesadaran awal terhadap
persoalan digital, namun masih membutuhkan pendampingan untuk membangun kemampuan
berpikir kritis dan sikap bijak dalam penggunaan teknologi (Saputri & Prasetiyo, 2023).

Peningkatan pemahaman siswa mengenai literasi digital terlihat dari perubahan cara
pandang mereka terhadap penggunaan media sosial. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian
besar siswa memandang media digital hanya sebagai sarana hiburan dan komunikasi personal.
Akan tetapi, setelah pelaksanaan pelatihan, siswa mulai memahami bahwa media digital juga
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, pengembangan kreativitas, hingga sarana
membangun komunikasi positif. Perubahan tersebut tampak ketika siswa mulai mampu
menyampaikan ide-ide mengenai pemanfaatan media sosial untuk membuat konten edukatif,
kampanye literasi, dan penyebaran informasi yang bermanfaat bagi lingkungan sekolah.
Kesadaran ini menjadi indikator penting bahwa program pengabdian berhasil memperluas
perspektif siswa mengenai fungsi media digital secara lebih produktif (Abiyuna, 2023). Dalam
aspek etika digital, kegiatan pengabdian juga memberikan pengaruh terhadap kesadaran siswa
mengenai pentingnya menjaga perilaku dan komunikasi di ruang digital. Selama kegiatan
berlangsung, siswa diberikan pemahaman mengenai dampak negatif ujaran kebencian,
perundungan digital, dan penyebaran informasi palsu di media sosial. Pembahasan kasus-kasus
nyata yang dekat dengan kehidupan remaja membuat siswa lebih mudah memahami
konsekuensi sosial maupun psikologis dari penggunaan media digital yang tidak bertanggung
jawab. Melalui proses tersebut, siswa mulai menyadari bahwa aktivitas di media sosial tidak
hanya berdampak pada diri sendiri, tetapi juga dapat memengaruhi orang lain dan lingkungan
sosial secara luas. Kesadaran tersebut menjadi bagian penting dalam membangun budaya
komunikasi digital yang lebih sehat dan beretika (Muslim & Priyono, 2021).

Selain itu, program pengabdian ini juga memperlihatkan pentingnya penguatan aspek
keamanan digital di kalangan siswa sekolah menengah. Sebagian siswa sebelumnya masih
memiliki kebiasaan membagikan informasi pribadi secara terbuka di media sosial tanpa
memahami risiko penyalahgunaan data digital. Setelah diberikan pelatihan mengenai
keamanan akun, privasi digital, dan jejak digital, siswa mulai menunjukkan sikap yang lebih
berhati-hati dalam menggunakan platform digital. Mereka menjadi lebih memahami
pentingnya menjaga kata sandi, membatasi akses informasi pribadi, serta berpikir sebelum
membagikan konten di internet. Peningkatan kesadaran terhadap keamanan digital ini menjadi
salah satu capaian penting karena generasi muda merupakan kelompok yang sangat rentan
terhadap ancaman penyalahgunaan teknologi digital (Astuti, 2017). Pembentukan kelompok
duta literasi digital menjadi salah satu hasil yang paling signifikan dalam kegiatan pengabdian
ini. Kehadiran siswa sebagai duta literasi digital memberikan ruang bagi peserta untuk terlibat
secara aktif sebagai agen perubahan di lingkungan sekolah. Siswa yang dipilih sebagai duta
literasi digital tidak hanya bertugas memahami materi literasi digital, tetapi juga memiliki
tanggung jawab untuk menyampaikan edukasi kepada teman sebaya. Pendekatan berbasis
teman sebaya ini dinilai lebih efektif karena komunikasi antar siswa cenderung berlangsung
lebih terbuka dan mudah diterima. Dalam praktiknya, siswa terlihat lebih percaya diri dalam
menyampaikan pesan-pesan positif mengenai penggunaan media digital secara bijak kepada
lingkungan sekitarnya (Putri et al., 2024).

Kegiatan kampanye literasi digital yang dilakukan siswa juga menunjukkan adanya
perkembangan kreativitas dan kemampuan komunikasi peserta. Dalam proses pendampingan,
siswa diajak membuat poster digital, slogan edukatif, serta konten sederhana yang berisi
pesan-pesan mengenai pentingnya literasi digital. Aktivitas tersebut memberikan pengalaman
baru bagi siswa untuk memanfaatkan media digital secara produktif dan edukatif. Selain



meningkatkan kemampuan teknis penggunaan media digital, kegiatan ini juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, kerja sama kelompok, dan kemampuan
menyampaikan pesan kepada publik. Dengan demikian, program pengabdian tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga pengembangan keterampilan sosial
dan komunikasi siswa. Dari sisi kelembagaan, dukungan pihak sekolah menjadi faktor penting
dalam keberhasilan pelaksanaan program pengabdian. Sekolah memberikan ruang dan fasilitas
bagi siswa untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara aktif. Guru dan pihak sekolah
juga menunjukkan perhatian terhadap pentingnya literasi digital sebagai bagian dari
pembentukan karakter peserta didik di era teknologi informasi. Kehadiran program ini dinilai
mampu membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adaptif
terhadap perkembangan zaman. Selain itu, adanya kolaborasi antara tim pengabdi dan pihak
sekolah memperlihatkan bahwa penguatan literasi digital memerlukan kerja sama berbagai
pihak agar dapat berjalan secara berkelanjutan.

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respon
positif terhadap program pengabdian yang telah dilaksanakan. Siswa merasa materi yang
diberikan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari dan mampu memberikan pemahaman
baru mengenai penggunaan teknologi digital secara lebih bertanggung jawab. Pendekatan
pembelajaran yang interaktif membuat siswa lebih mudah memahami materi dibandingkan
pembelajaran teoritis biasa. Selain itu, kegiatan diskusi dan simulasi kasus nyata juga
membantu siswa lebih kritis dalam menanggapi informasi yang beredar di media sosial. Respon
positif tersebut menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis partisipasi siswa dapat
menjadi alternatif strategi pendidikan literasi digital di lingkungan sekolah (Mardianto, 2018).
Secara keseluruhan, program pengabdian ini menunjukkan bahwa penguatan peran siswa
sebagai duta literasi digital memiliki kontribusi penting dalam membangun budaya digital yang
sehat di lingkungan sekolah. Siswa tidak lagi ditempatkan hanya sebagai pengguna teknologi,
tetapi juga sebagai subjek yang memiliki peran aktif dalam menyebarkan nilai-nilai literasi
digital kepada lingkungan sekitarnya. Melalui program ini, siswa memperoleh pemahaman,
keterampilan, dan pengalaman yang dapat mendukung terbentuknya sikap kritis, bijak, dan
bertanggung jawab dalam penggunaan media digital. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan siswa,
tetapi juga berpotensi menciptakan budaya literasi digital yang berkelanjutan di lingkungan
pendidikan.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema penguatan peran
siswa sebagai duta literasi digital di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 6 Rogojampi,
Banyuwangi, Jawa Timur menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan edukatif mampu
meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta keterampilan siswa dalam menggunakan media
digital secara bijak, kritis, dan bertanggung jawab. Program yang dilaksanakan melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan, diskusi interaktif, simulasi, dan pendampingan berhasil mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam memahami pentingnya literasi digital, khususnya terkait etika
bermedia, identifikasi hoaks, keamanan digital, dan pemanfaatan media sosial secara produktif.
Selain meningkatkan kapasitas individu siswa, kegiatan ini juga berhasil membentuk kelompok
duta literasi digital yang berperan sebagai agen perubahan dan edukasi sebaya di lingkungan
sekolah. Kehadiran duta literasi digital menjadi langkah strategis dalam menciptakan budaya
digital yang lebih sehat dan berkelanjutan di lingkungan pendidikan. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kompetensi literasi digital siswa, tetapi juga memperkuat peran sekolah dalam membangun



karakter generasi muda yang adaptif, kreatif, beretika, dan mampu menghadapi tantangan
perkembangan teknologi informasi di era digital.
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